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PERAN USAHA MIKRO KECIL (UMK)PERAN USAHA MIKRO KECIL (UMK)
DALAM PEREKONOMIAN DAERAHDALAM PEREKONOMIAN DAERAH

Penyumbang Devisa 
Negara

Pemenuhan Kebutuhan 
Masyarakat

Mendorong 
Perekonomian

Lapangan Pekerjaan 
Baru



 Link sektor dalam RPJMD terdapat di 8 urusan pilihan 
program Perangkat Daerah antara lain, Perdagangan, Industri, 
Pariwisata, Pertanian & Perikanan.

 UMKM dikategorikan dasar karena tidak menyangkut hak 
dasar minimum warga.

 Artinya, Pemerintah wajib hadirurusan wajib karena strategis 
bagi kesejahteraan ekonomi, tetapi tidak dikategorikan 
sebagai pelayanan  untuk membina, harus tercantum dalam 
RPJMD dan Renstra OPD, harus memiliki indikator kinerja 
daerah, harus alokasikan anggaran secara berkelanjutan 
melalui OPD teknis (Dinas Koperasi dan UMKM).

 Targetnya bersifat penguatan kapasitas dan ekosistem UMKM.

MENGAPA UMKM URUSAN WAJIB TIDAK MENGAPA UMKM URUSAN WAJIB TIDAK 
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR ?BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR ?



Tentang Kemudahan, Perlindungan dan Pemberdayaan 
Koperasi dan Usaha Mikro,  Kecil dan Menengah  :

PELAKSANAAN UU NO 11/2020 TENTANG CIPTA KERJA, PELAKSANAAN UU NO 11/2020 TENTANG CIPTA KERJA, 
KRITERIA PELAKU USAHA MIKRO KECIL (UMK)KRITERIA PELAKU USAHA MIKRO KECIL (UMK)
BERDASARKAN PP NO 7 / 2021 BERDASARKAN PP NO 7 / 2021 

• Modal Usaha < 1M (Tidak termasuk tanah & 
bangunan)
• Omzet Penjualan Tahunan < 2M

USAH
A 

MIKR
O

• Modal Usaha <1M - < 5M (Tidak termasuk tanah & 
bangunan)
• Omzet Penjualan Tahunan < 2M – 5M

USAH
A 

KECIL



4 SEKTOR UTAMA USAHA MIKRO & KECIL 

Sektor Pertanian, 
Kehutanan, dan 

Perikanan : 
bergerak pada 

produksi berbasis 
sumber daya alam. 

Sektor Perdagangan
UMKM yang 

bergerak dalam 
kegiatan jual beli 

barang tanpa atau 
dengan pengolahan 

minimal.
Sektor Industri 
Pengolahan :  

mengolah bahan 
baku menjadi 

produk jadi atau 
setengah jadi.

Sektor Jasa : 
UMKM yang 

menyediakan 
layanan atau 

keahlian 



PERKEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL PERKEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL 

KOTA TIDORE KEPULAUANKOTA TIDORE KEPULAUAN

(BERDASARKAN SIDT UMKM, PER DESEMBER 2025)(BERDASARKAN SIDT UMKM, PER DESEMBER 2025)

Jumlah UMKM :   15.710 UMKM

Jumlah Usaha Mikro :   15.648 Usaha Mikro

Jumlah Usaha Kecil :   53 Usaha Kecil 

Jumlah Usaha Menengah :
   9 Usaha Menengah



SEBARAN UMK PER KECAMATAN SEBARAN UMK PER KECAMATAN 
DI KOTA TIDORE KEPULAUANDI KOTA TIDORE KEPULAUAN

(BERDASARKAN SIDT UMKM, PER DESEMBER 2025)(BERDASARKAN SIDT UMKM, PER DESEMBER 2025)

Kecamatan Jumlah UMK
 1. Tidore 3.244
 2. Tidore Selatan 1.671
 3. Tidore Utara 2.179
 4. Tidore Timur 763
 5. Oba Utara 2.581
 6. Oba Tengah 1.720
 7. Oba 2.272
 8. Oba Selatan 1.280

                      Total                     15.710 



SEKTOR UMKM YANG DOMINAN DI KOTA TIDORE
(BERDASARKAN 17 LAPANGAN USAHA DALAM 

SIDT-UMKM, PER DESEMBER 2025)

SEKTOR
 PERDAGANGAN

5.748
(36,58 %)

SEKTOR 
PENGOLAHAN

 INDUSTRI

5.221
(33,23 %)



 Intervensi 
Pemerintah melalui 

Program 
Pemberdayaan & 
Pengembangan 

UMKM 



Intervensi Pemerintah & Pengembangan UMKM  tidak 
menyamaratakan bentuk bantuan  UMK antar sektor, karena 
setiap sektor membutuhkan pendekatan pembinaan yang 
berbeda.

 Pertanian → akses lahan & sarana produksi 

                              (OPD terkait)
 Industri     → sarana produksi, standar   
                               mutu/sertifikasi & perizinan

 Perdagangan → stabilitas pasokan & distribusi (pelaksanaan tol 
laut, revitalisasi sarana perdagangan)

 Jasa           → peningkatan keterampilan & sertifikasi



ALOKASI ANGGARAN PENGEMBANGAN SDM KUMKM
2024 - 2025

TAHUN NAMA KEGIATAN BIDANG SUMBER 
ANGGARAN

JUMLAH 
PESERTA NILAI KEGIATAN (Rp)

2024

PELATIHAN KETERAMPILAN TEKNIS BAGI WIRAUSAHA PEMULA UMKM DAK 120  Rp  190.355.000 

PELATIHAN LITERASI KEUANGAN DAN PEMBUKUAN BAGI 
PENGURUS/PENGELOLA KOPERASI 120  

PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN MANAJEMEN WIRAUSAHA INDUSTRI DAK NF 54  Rp  486.000.000 

PELATIHAN TEKNIS DAN /ATAU PENDAMPINGAN PRODUKSI INDUSTRI DAK NF 54  Rp  702.000.000 

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN DAN DIVERSIFIKASI PRODUK INDUSTRI DAK NF 54  Rp  313.200.000 

FASILITASI SERTIFIKASI TKDN - IK INDUSTRI DAK NF 143  Rp  346.000.000 

PELATIHAN MANAJEMEN MUTU DAN PENGELOLAAN SENTRA IKM INDUSTRI DAK NF 25  Rp  135.500.000 

PELATIHAN PENGELOLAAN DAN OPERATOR UPT/ RUMAH KEMASAN INDUSTRI DAK NF 36  Rp  171.000.000 

LAYANAN PROSES BISNIS SENTRA IKM INDUSTRI DAK NF 54  Rp  176.000.000 

ANALISIS PASAR IKM EKSPOR INDUSTRI DAK NF 90  Rp  354.459.000 

2025 PELATIHAN PENINGKATAN KAPASITAS PENGURUS KDKMP KOPERASI DEKON I 200  

    950 Rp.  2.874.514.000   



ALOKASI ANGGARAN PROGRAM 
PEMBERDAYAAN & PENGEMBANGAN UMK 

2024 - 2025
 

Bantuan Sarana Usaha : 1,824 M
Penerima :  230 Usaha Mikro

2024

Bantuan Sarana Usaha : 2,167 M
Penerima :  195 Usaha Mikro
Bantuan Permodalan : 265 Juta

Penerima : 53 Usaha Mikro

2025

2024 
- 

2025

Pendampingan legalitas usaha &  
sertifikasi produk : 198 Sertifikasi Halal, 

130 Sertifikasi TKDN dan Haki Merek  bagi  25 
pelaku UMKM.



2024 Sentra Industri Kelapa Terpadu Kel. Akelamo, Oba 
Tengah Revitalisasi Sentra Industri Kelapa Terpadu 11.000.000.000,00

2024 Pasar Rakyat Gosalaha Kel. Indonesiana, 
Tidore Pembangunan Selasar Pasar Gosalaha 200.000.000,00

2024 TTC Sarimalaha Kel. Indonesiana, 
Tidore Pemasangan Paving Block Pelataran Terbuka 200.000.000,00

2024 Pasar Rakyat Gosalaha Kel. Indonesiana, 
Tidore Pembangunan Pelataran Parkir Pasar Gosalaha 200.000.000,00

2024 Pasar Rakyat Soninga Malaha Kel. Payahe, Kec Oba Penataan Pelataran PR. Soninga Malaha Payahe 200.000.000,00

2024 Pusat Kedai Kuliner Tugulufa Kel. Indonesiana, 
Tidore Rehabilitasi Sedang Toilet Pusat Kuliner Tugulufa 200.000.000,00

2025 PLUT Kel. Indonesiana, 
Tidore Pagar & Lancscape PLUT 900.000.000,00

2025 Pasar Soninga Malaha Kel. Payahe, Kec Oba Selasar Pasar Soninga Malaha 700.000.000,00

TOTAL ANGGARAN PEMBANGUNAN 2024 - 2025 13.600.000.000,00

ALOKASI ANGGARAN REVITALISASI SARANA UMKM SEKTOR 
PERDAGANGAN & INDUSTRI PENGOLAHAN 2024 -2025



1. Pelaku Usaha UMi, Mikro dan Kecil domisi di Kota Tidore (KTP & KK) perorangan maupun 
berkelompok

2. Mengajukan proposal berisikan kegiatan usaha, foto produk & tempat usaha, kebutuhan  untuk 
pengembangan usaha

3. Ada NIB dengan KBLI sesuai  kebutuhan sarana usaha atau SKU dari Lurah / Desa.
4. Proses seleksi oleh Tim Seleksi Disperindagkop ke Lokasi UMKM calon penerima bantuan dan 

koordinasi dengan OPD terkait.
5. Penerbitan SK Penerima dilakukan di Dinas Perindagkop dan UKM dan ditandatangani oleh 

Walikota.
6. Bantuan modal usaha  melalui transfer sesuai penetapan dalam SK langsung ke rekening UMKM 

penerima sedangkan  bantuan peralatan usaha dilakukan di Kantor Disperindagkop dengan 
sebelumnya semua calon penerima bantuan melakukan penandatanganan BAST dan STJM yang 
dibubuhi materai.

7. Untuk pengadaan peralatan sesuai dengan spek setiap kategori bantuan dilakukan oleh Dinas 
Perindagkop dan UKM dengan menggunakan jasa pihak ketiga yang berkompeten melalui aplikasi e-
Purchasing

8. Selanjutnya Dinas Perindagkop dan UKM melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaku UMi 
dan UM menerima bantuan.

METODE SELEKSI CALON PENERIMA BANTUAN UMK
(PERWALI 29/2025, JUKNIS PELAKSANAAN BANTUAN PERMODALAN & SARANA USAHA MIKRO & KECIL)



 Distribusi bantuan sarana usaha bagi UMKM setiap 
tahun tersalur ke 8 Kecamatan di Kota Tidore 
Kepulauan.

 Afirmasi kebijakan pemerataan program 
Pemberdayaan & Pengembangan UMKM tidak hanya 
berbasis wilayah tapi juga berkolaborasi dengan 
Bapperida  dalam Upaya pengentasan kemiskinan 
ekstrim. 



DAMPAK PROGRAM BAGI UMKM
Program 

Pemberdayaan UMKM

Meningkatnya mindset 
wirausaha & usaha lebih 
berkelanjutan
Pengetahuan & keterampilan 
dasar meningkat

Program 
Pengembangan UMKM

Skala usaha meningkat
Peningkatan Daya saing 
usaha

Akses terhadap sumber daya 
terbuka

   Meningkatkan 
kemandirian
   Masyarakat, mengurangi   
   pengangguran & 
kemiskinan    Pemerataan Ekonomi Lokal Peningkatan kontribusi 

pertumbuhan ekonomi lokal

Akses pasar lebih luas

Alih & adopsi Teknologi 
meningkat

Penyerapan tenaga kerja baru



Indikator Kinerja
Satua

n

Tahun 2025 Capaian 

Kinerja 
(%) Predikat

Target Realisasi

Persentase 

Pertumbuhan Usaha 

Mikro
Persen

13,82

(1.008 
Unit)

14,33

(1.045 
Unit)

103,67 % Sangat 

Baik

INDIKATOR KINERJA KHUSUS 
PERSENTASE PERTUMBUHAN USAHA MIKRO TAHUN 

2025



IKK & IKU BIDANG UMKM 
RENSTRA DISPERINDAGKOP UKM 2025 - 2029

INDIKATOR
 KINERJA 

KHUSUS (IKK)

Persentase Peningkatan Jumlah 
Usaha Mikro yang menjadi 

Usaha Kecil (UMK Naik Kelas)

INDIKATOR
KINERJA UMUM 

(IKU)

Rasio Kewirausahaan (sebagai 
Aspek Daya Saing Daerah)



TAHAPAN PELAKSANAAN
RENSTRA DISPERINDAGKOP UKM 2026 - 2030



KENDALA YANG DIHADAPI
 KETERBATASAN DATA YANG VALID & AKURAT 

BERBASIS UMKM AKIBAT KONTINUITAS 
PENDATAAN TERBATAS.

 TINGKAT KEJUJURAN UMKM DALAM 
MENENTUKAN MODAL USAHA & OMZET 
TAHUNAN 

 RENDAHNYA PRODUKTIVITAS & DAYA SAING 
UMKM AKIBAT FORMALITAS USAHA YANG 
MINIM (NIB & SERTIFIKASI PRODUK)



PRINSIP SEORANG WIRAUSAHA 

BERUSAHA UNTUK HIDUP, 
    BUKAN BERUSAHA UNTUK 
MAKAN

SEKECIL APAPUN USAHA ANDA,
    ANDA ADALAH BOSNYA 



 Daftarkan usahamu menjadi member 
UKMINDONESIA.ID melalui link : 
https://s.id/daftarmemberukmid

 UMKM tidak boleh 
ketinggalan info…

Ayooo, join sebagai 
member UMKM 



SYUKUR 
DOFU-DOFU


